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KATA PENGANTAR 

 

Puji dan syukur penulis panjatkan atas kehadirat Allah SWT, Tuhan 

Yang Maha Esa yang telah melimpahkan rahmat dan karunia-Nya 

sehingga penulis dapat menyelesaikan buku dengan judul “Ekstrak 

Kunyit Untuk Meningkatkan Kualitas Semen Segar Kambing/Domba”.  

Semen segar kambing/domba yang berkualitas baik akan 

menghasilkan daya fertilitas tinggi. Daya fertilitas optimum dapat dicapai 

dengan memberikan nutrisi untuk memenuhi kebutuhan reproduksi 

ternak, terutama kualitas dan kuantitas semen. Kunyit merupakan salah 

satu bahan herbal yang dapat meningkatkan kualitas semen segar 

kambing/domba. Kunyit mengandung antioksidan dan kurkumin yang 

mampu meningkatkan motilitas spermatozoa, serta mampu melindungi 

spermatozoa terhadap kerusakan oksidatif. 

Di dalam buku ini dibahas tentang pengaruh pemberian ekstrak 

tanaman herbal terhadap kualitas semen segar kambing/domba. Buku ini 

juga membahas penelitian yang sudah dilakukan penulis dengan 

memberikan kambing/domba jantan minuman ekstrak tanaman herbal, 

kemudian memeriksa kualitas semen segar yang dihasilkan secara 

mikroskopik. Tujuan penelitian tersebut adalah untuk meningkatkan 

kualitas semen segar, serta mengetahui kualitas semen melalui uji 

mikroskopis meliputi nilai presentase motilitas, viabilitas dan 

abnormalitas spermatozoa pada semen segar kambing/domba. 

Buku ini diharapkan dapat dimanfaatkan bagi kalangan akademisi 

serta pihak lain yang menuntut ilmu di bidang peternakan, khususnya 

teknologi reproduksi ternak kambing/domba maupun ilmu lain yang 

terkait. Buku ini juga dapat dimanfaatkan bagi pelaku usaha dan 

stekholder peternakan.  

Akhir kata, penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak 

yang telah membantu penulis dalam menyelesaikan buku ini. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

Populasi ternak kambing/domba lokal masih belum dapat 

mencukupi kebutuhan daging dalam negeri dan ekspor. Oleh karena itu 

perlu dilakukan usaha untuk meningkatkan populasi dan kualitas ternak 

kambing/domba di Indonesia. Usaha ternak ruminansia, termaksuk 

kambing/domba masih didominasi usaha penggemukan. Usaha 

pembibitan ternak kambing/domba kurang berkembang di Indonesia dan 

kebanyakan masih dianggap usaha sampingan. Selain itu penyebabnya 

adalah manajemen usaha kurang baik karena aktivitas reproduksi tidak 

optimal sehingga produksi dan produktivitas pedet yang dihasilkan 

rendah.  

Penyebab kurang berkembang usaha peternakan pembibitan ternak 

kambing/domba adalah kemampuan pejantan untuk melakukan 

perkawinan alami, maupun produksi semen segar untuk pembuatan 

semen cair/beku. Asupan nutrisi pejantan penting diperhatikan dalam 

memproduksi semen segar dan kemampuan untuk mengawini indukan 

kambing/domba. Kebutuhan nutrisi pejantan berbeda dengan ternak dara 

atau ternak yang bertujuan untuk diambil produksi pedaging dan susu. 

Ternak pejantan kambing/domba perlu ditambah bahan makanan yang 

dapat menambah kemampuan untuk mengawini ternak dan meningkatkan  

kualitas serta kuantitas semen segar.  

Usaha peningkatan efisiensi reproduksi ternak jantan dapat 

dilakukan dengan penambahan bahan pakan ( Feed additive). Salah satu 

usaha yang dapat dilakukan adalah dengan memanfaatkan ramuan 

tradisional yang berasal dari ekstrak beberapa bahan herbal. Ekstrak 

tanaman herbal memiliki beberapa keunggulan dibandingkan bahan 

segar. Keunggulan ekstrak tanaman herbal antara lain adalah kandungan 

nutrisi lebih mudah diserap tubuh, peluang tercemar pestisida, logam 
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berat dan lainnya lebih kecil dibandingkan bahan segar, penangannya 

lebih praktis serta dosisnya mudah disesuaikan terlebih jika 

membutuhkan dalam jumlah dosis yang besar.  

Kunyit merupakan bahan herbal yang mudah ditemui dan harganya 

murah. Kunyit mengandung bahan antioksidan yang dapat meningkatkan 

kualitas sperma. Senyawa kurkumin yang terdapat di dalam kunyit dapat 

meningkatkan nilai persentase motilitas spermatozoa. Motilitas sangat 

penting untuk terjadinya fertilisasi karena merupakan kemampuan 

spermatozoa untuk bergerak secara efisien menuju sel telur (ovum). 

Kurkumin juga mampu melindungi sperma terhadap kerusakan oksidatif 

terhadap paparan bahan kimia.  

Efek pemberian kunyit terhadap hewan adalah dapat meningkatkan 

motilitas spermatozoa, meningkatkan konsentrasi, melindungi dari 

kerusakan oksidatif, serta meningkatkan kadar hormon testosterone. 

Selain itu senyawa kurkumin yang terkandung dalam kunyit dapat 

membantu mengurangi stress yang tentunya juga berdampak pada 

kesuburan pejantan. Kandungan lain yang terdapat didalam kunyit seperti 

vitamin C dan vitamin E merupakan antioksidan yang kuat yang dapat 

membantu untuk menangkal radikal bebas. Senyawa tersebut juga dapat 

membantu meningkatkan volume sperma pejantan.  

Kunyit mengandung senyawa aktif yang telah terbukti efektif pada 

beberapa jenis mikroba. Kunyit merupakan salah satu bahan alami yang 

bersifat menghambat bakteri dan jamur (Syamsudin, 1994). Kunyit 

memiliki banyak manfaat antara lain anti bakteri (membunuh bakteri E. 

coli, P. mirabilis, S. thypii, V. cholera). Kunyit mampu membunuh 

mikroba penyebab tuberkulose, dipteri, typhoid, dan disentri. 

Dengan membuat ekstrak pada kunyit, diharapkan manfaat manfaat 

yang terdapat pada kunyit dapat lebih ditingkatkan. Setelah dilakukan 

proses pembuatan ekstrak kunyit, kandungan nutrisi akan meningkat serta 

lebih mudah diserap tubuh. Keunggulan lainnya adalah peluang 

terjadinya pencemaran baik karena pestisida maupun logam berat lainnya 
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akan dapat diminimalisir. Selain itu pemberian ekstrak kunyit pada 

pejantan kambing/domba akan lebih praktis jika dibandingkan dengan 

kunyit segar.  

Di dalam buku ini akan dibahas pengaruh pemberian ekstrak kunyit 

terhadap efisisensi reproduksi, khususnya kualitas semen pada ternak 

kambing/domba. Buku ini juga terdapat laporan penelitian yang telah 

dilakukan, untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak kunyit pada 

pejantan kambing/domba terhadap kualitas semen segar kambing/domba. 

Pengamatan yang dilakukan adalah melakukan uji mikroskopik seperti 

motilitas, viabilitas dan abnormalitas spermatozoa kambing/domba. 
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